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BANDUNG--Para ahli geologi menyatakan bahwa potensi gunung lumpur (mud vulcano) membentang luas di daratan Pulau Jawa, sehingga di wilayah itu rentan terjadi semburan lumpur seperti yang terjadi di Sidoarjo, Jatim.

Staf Ahli geologi BP Migas Awang Harun Satyana mengatakan, terdapat jalur rentetan gunung lumpur yang terbentang luas dari Bogor hingga Sidoarjo.

"Masyarakat mungkin tidak akan pernah lupa terhadap kejadian fenomenal semburan lumpur yang terjadi di wilayah Jawa Timur itu, bahkan setelah dua tahun, lumpur Sidoarjo terus menyembur tanpa henti," ujarnya.

Bagi ahli geologi, kata dia, kejadian tersebut merupakan salah satu contoh tidak tepatnya perlakuan manusia terhadap alam karena kurangnya pengetahuan terhadap kegeologian.

"Kejadian ini sebenarnya sangat alami, bahkan beberapa pakar telah memetakan Indonesia sebagai wilayah yang rentan terhadap gangguan alam seperti itu," urainya.

Awang menjelaskan, beberapa juta tahun lalu, tepatnya di wilayah Kubah Sangiran terjadi hal serupa. Berdasarkan penelitian, Sangiran merupakan tempat hidup manusia purba pertama di Pulau Jawa dua juta tahun lalu.

"Kubah Sangiran kemudian tererosi pada bagian puncaknya, sehingga membentuk sebuah depresi. Pada depresi itulah, tersingkap lapisan-lapisan tanah secara alamiah," ujarnya.

Bahkan, kata dia, gunung lumpur ini telah menenggelamkan sebuah kerajaan di Jawa Timur sekitar 400 tahun silam.

Sedangkan Edi Sunardi, Ketua Pengembangan Ilmu IAGI, yang juga dosen Geologi Unpad, berpendapat, secara geografis, daerah Jatim memiliki peta geologi yang spektakuler karena memiliki kandungan minyak, gas, serta gunung lumpur.

Bahkan, terdapat satu jalur dari arah Barat ke Timur sampai dengan Selat Madura yang dipenuhi dengan gunung lumpur.

Hal senada dikatakan Prof Sukendar Asikin, ahli tektonik dan geologi struktur dari Institut Teknologi Bandung (ITB), bahwa tidak menutup kemungkinan fenomena Kubah Sangiran terulang kembali di beberapa wilayah di Pulau Jawa.

Menurut dia, erupsi Kubah Sangiran terjadi akibat beratnya beban gunung api yang menjulang di wilayah itu, yang mengakibatkan keluarnya cairan dari dalam perut bumi.

"Artinya, kejadian itu bisa terulang kembali jika beban di atas permukaan tanah di beberapa wilayah di Pulau Jawa terlalu berat, misalnya oleh kepadatan kota," ujarnya.

Dia mengatakan, pesatnya pembangunan tanpa diimbagi dengan kajian geologi, berpotensi membuat kejadian seperti lumpur Sidoarjo terulang kembali.

Kekhawatiran ini, lanjutnya, memang beralasan karena saat ini terlihat pesatnya pembangunan kota, dan bahkan terjadinya eksploitasi tanah secara  besar-besaran untuk menghasilkan batu bara dan timah.

Di sisi lain, kata Asikin, kesadaran akan penghijauan lingkungan semakin berkurang, akibat tidak pahamnya masyarakat mengenai musibah yang mengancam.

"Kurangnya pengetahuan pemerintah dan masyarakat mengenai geologi diduga sebagai penyebab awal terjadinya bencana. Pemerintah memberikan izin eksplorasi, dan masyarakat melaksanakannya tanpa berbekal pengetahunan geologi," ujarnya.

Namun, kata dia, hal itu mungkin tidak menjadi masalah jika setiap lapisan tanah yang mengandung kekayaan alam tidak berpotensi menimbulkan bencana.

Pada kenyataannya, kekayaan bumi itu kerap berdampingan letaknya dengan potensi bencana, seperti kejadian lumpur Sidoarjo.

"Ini memang unik, di wilayah yang termasuk jalur gunung lumpur itu ternyata terkandung minyak yang cukup besar, kondisi ini mirip dengan kejadian pengeboran minyak di wilayah Azerbaijan dan Iran," jelasnya.

Menurut dia, pengeboran minyak di wilayah itu menghasilkan sedikitnya 1,5 juta barel per hari, namun juga menyemburkan lumpur dari perut bumi mirip dengan kejadian di Sidoarjo.

Pihaknya melihat, atas beberapa peristiwa alam yang terjadi, sudah selayaknya perhitungan geologi menjadi pertimbangan sebelum melakukan eksplorasi.

"Pada dasarnya pengebor itu tidak salah, karena wilayah itu mengandung minyak. Permasalahan utamanya ialah, masih rendahnya kesadaran terhadap kelestarian lingkungan sebagai basis pembangunan," ujarnya.

Saat ini, kata dia, setelah terjadi bencana lumpur Sidoarjo, pengetahuan mengenai kegeologian menjadi penting, khususnya berkaitan dengan penemuan sedikitnya 20 cekungan baru di Indonesia.ant/ya
Adhia "James" Utama 

All,

Untuk berbagi saja, Lumpur Lapindo itu bukan disebabkan oleh Mud Volcano, tapi memang akibat dari internal blow out. Mud Volcano adalah akibat dari blow out tersebut. Fakta adalah bahwa kejadian ini murni kesalahan prosedural dari aktifitas DRILLING. Ahli drilling manapun di dunia ini akan berbicara hal yang sama, yaitu kesalahan prosedur. Bencana ini tidak akan terjadi seandainya CASING sudah terpasang menutupi shale formation.

Harry Eddyarso 

Dear all,

Komentar saya:

Para geologists ini boleh aja mengeluarkan ribuan TEORI tentang "gunung lumpur", dan itu sah-sah saja.

Namun, khusus untuk insiden semburan lumpur Lapindo di Sidoarjo, teori aja tidaklah cukup. Kita semua perlu bukti2 yang mendukung teori gunung lumpur tsb (sampai saat ini bukti2 tsb tidak pernah ada). Apalagi insiden itu sudah terjadi dan sudah berlangsung selama 2 tahun lebih, yang sampai hari ini masih menyengsarakan rakyat disana. 

Di sisi lain (baca: dari kacamata "drilling engineering"), teori maupun bukti2 yang ada menunjukkan arah yang berbeda, yaitu insiden itu terjadi karena dampak dari operasi pemboran. Domain utamanya adalah dunia drilling engineering. Dunia geology bisa dipakai hanya sebagai supporting data, namun bukan domain utama. Fenomena gunung lumpur boleh aja ada dimana2, namun dengan penanganan drilling engineering dan operations yang benar, semua insiden - yang mungkin berkenaan dengan gunung lumpur - itu dapat dihindari. Semburan lumpur di Sidoardjo itu menurut dunia drilling termasuk kategori "underground" formation water blow-out. Formation water yang menerobos ke permukaan menggerus lempung sepanjang lobang sumur sehingga di permukaan tampak seperti Lumpur, diselingi dengan letupan2 gas secara sporadic. Dengan kata lain: itu bukan fenomena gunung Lumpur seperti yang ditulis dalam artikel di bawah ini.

Drilling Program sumur Banjar Panji #1 YANG ASLI (yang diapproved BPMigas) sudah benar, namun dalam pelaksanaannya ada casing (9-5/8") yang tidak dipasang sesuai dengan program aslinya, sehingga menurunkan integritas sumur ybs, dan itu jangan dilupakan. Saya perlu mengingatkan kembali "akar permasalahan" yang sebenarnya agar kita semua tidak mudah "terbelokkan" dengan opini2 yang sengaja mengarah kepada "bencana alam" seperti artikel di bawah ini.

Untuk mudahnya, sebagai orang drilling saya bisa bilang begini:

* Kalo sumur Banjar Panji #1 itu tidak pernah di bor, insiden semburan lumpur itu tidak akan pernah terjadi ., atau

* Kalo sumur Banjar Panji #1 itu dibor dengan benar sesuai prinsip2 drilling engineering, insiden itu tidak akan terjadi.

Dengan kata lain, semburan lumpur itu tidak akan "ujug2" terjadi disitu tanpa adanya sumur Banjar Panji #1 disitu. Gempa Yogya efeknya terlalu kecil untuk bisa dijadikan kambing hitam penyebab insiden tsb.
Paulus Tangke Allo 

Pak Harry,

Bolehkah saya diingatkan lagi,

Di kedalaman berapa rencana pemasangan casing 9 5/8 ini (mengacu pada rencana asli yang sudah di-approve BPMigas)?
Harry Eddyarso 

Seingat saya, casing 9-5/8" seharusnya di set di kedalaman 8500ft. 

Actualnya: Last casing (13-3/8") di set @ 3581ft, setelah itu sumur "open atau telanjang" tanpa casing sampai ke Total Depth terakhir @ 9297ft (?), sebelum insiden terjadi.

Paulus Tangke Allo 

Sebagai orang drilling, boleh saya tahu, apa pendapat anda mengenai penempatan casing pada lapisan batupasir?

Harry Eddyarso 

Mau ngetest ya??? :-) :-)

OK deh, penentuan casing seat di batuan pasir tidaklah di recommend. Casing seat yang ideal hendaknya terletak di consolidated formation, sehingga zone isolation yang diinginkan di sekitar casing shoe dapat dicapai (tidak ada komunikasi antara hole section di bawah shoe dan zona2 di atasnya). Untuk sumur2 development, biasanya casing shoe di set di "cap rock" sebelum menembus reservoir (idealnya).

Untuk sumur2 exploratory memang agak "tricky" karena kita tidak tau secara pasti ada formasi apa di bawah drilling bit yang sedang ngebor. Dalam kasus sumur BP #1, bagaimana kalo di kedalaman 8500ft adalah batuan pasir? Apakah tetap akan nge-set casing disitu? Kita liat case by case, gunakan semua drilling parameter untuk menentukan casing seat yang tepat (controlled drilling). Controlled drilling mungkin perlu dilakukan, kalo perlu lakukan sirkulasi bottoms up, untuk meyakinkan casing seat ada di consolidated shale atau limestone dsb, yang penting bukan di titik yang unconsolidated and or porous (kayak batuan pasir). Casing seat determination yang kayak gini biasanya kita lakukan di interbedded sand/shale formation untuk sumur2 wildcats.
Paulus Tangke Allo 

Wahh susah juga kalau tiap kali berdiskusi selalu ada kecurigaan seperti ini (ngetest??)

Saat membaca posting anda,

Saya mendapatkan kesan bahwa ada kelalaian dari pihak operator untuk tidak memasang casing pada kedalaman sesuai dengan rencana yang disetujui BPMigas. dan anda melihat hal ini sebagai akar permasalahan dari BP-1. jadi pertanyaan2 saya sebelumnya berkenaan dengan hal ini, apakah memang ada kelalaian dalam memasang casing? apakah ini akar permasalahan utama dari BP-1?

Dari beberapa diskusi di milis yang pernah saya baca, pernah disebutkan bahwa pada kedalaman +/- 6100' - 8700' masih berada dalam zona lapisan batupasir (berdasarkan data cuttings), sehingga diputuskan untuk tidak memasang casing di kedalaman ini (tidak sesuai dgn rencana awal yang disetujui). ditambah lagi dengan konfirmasi dari anda (dari segi drilling best practices) bahwa pemasangan casing di lapisan batupasir bukan sesuatu yang di-recommend.

Dengan informasi ini,

Apakah bisa disebutkan bahwa akar permasalahannya adalah adanya kelalaian dalam memasang casing di sumur BP-1 (tidak dipasang di kedalaman sesuai dgn rencana awal yang disetujui)? atau, adakah permasalahan lainnya?

Harry Eddyarso 

Dear Pak Paulus yang baik,

Saya cuma bercanda, maapin saya ya. :-), makanya saya ngejawabnya juga sambil senyum2 (see below)... Kenapa? Karena memang harus saya akui bahwa pertanyaan anda itu singkat, tapi sangat kritis, dan itu salah satu isu penting dalam hal teknik casing point selection, sebagai bagian dari casing design (Btw, jangan2 anda ini drilling engineer beneran.). :-) 

Dalam kasus kayak sumur BP #1 yang mayoritas batuan pasir untuk interval yang panjang, kita memang harus jeli dalam menentukan casing point. Idealnya casing point itu terletak di formasi yang well consolidated, impermeable (kedap) sehingga formation integrity di atas dan di bawah casing shoe bisa maksimal. Makanya, itulah gunanya controlled drilling untuk mencari lapisan2 shale yang kedap di antara batuan2 pasir untuk kita bisa stop drilling dan set casing disitu.

Paulus asked:

Lalu apakah kelalaian tidak memasang casing 9-5/8" di sumur BP #1 merupakan akar penyebab dari insiden semburan Lumpur tsb? 

Jawaban RHE:

Yang jelas sumur yang dipasangi casing dengan sumur yang "open atau telanjang" tentu lebih kuat yang pakai casing bukan? Saya yakin kita semua setuju dengan hal ini. Dari hasil perhitungan kick tolerance dan formation integrity (untuk kedalaman casing shoe yang berbeda), tentu menghasilkan

safety margin yang berbeda pula antara "cased hole" dengan "open hole". Itung2an detailnya udah pernah kita bahas di milis ini sebelumnya. Di posting sebelumnya saya juga bilang bahwa kalo aja tidak terjadi problem loss circulation di sumur BP #1, mungkin aja insiden ini tidak terjadi.

Itulah gunanya safety margin yang berlapis2 perlu kita gunakan dalam mengebor sumur2 explorasi, sehingga bila satu safety factor gagal, kita masih punya back-up yang cukup untuk menghindarkan kita dari insiden yang lebih buruk.
Sugeng Hartono@petrochina

Mas Harry,

Wah, pendapat Sampeyan tidak jauh berbeda dengan saya. 

Kalau sumur eksplorasi (kita belum tahu persis kondisi di bawah sana) kita perlu lakukan "kehati-hatian", misalnya ya controlled drilling.

Wellsite geologist dan mudloggers bertugas memonitor ROP (rate of penetration); begitu ada indikasi pemboran masuk "shale" kita lakukan circulate bottoms up.

Wsg harus meng-update progress sample log, dan mudlogger membuat mudlog-nya. Begitu kita yakin bahwa posisi kita ada di dalam Shale section (mungkin tipis saja), ya sudah, kita circulate hole clean, POOH, run logs, barulah di-set casing.

Setelah itu barulah pemboran diteruskan, dan mungkin juga dengan lumpur yang lebih ringan. Aman:)
Silahkan periksa lampiran, dari majalah Time. Di atasnya Gamping (warna biru) terlihat ada lapisan pasir (kuning) tebal dengan banyak fractures. Dan aliran lumpur "digambar" melewati rekahan (bukan lewat lubang sumur). National Geographic Indonesia juga memuat gamar seperti ini walaupun ada "sedikit" perbedaan.

Trimakasih atas sharing-nya, dan salam.
Harry Eddyarso  

Tepat sekali Mas Sugeng. Berarti kita udah satu bahasa dalam diskusi tentang casing seat selection ini.., tricky memang, but that's the art of drilling.:-)

Harry Eddyarso 

Dear Pak Paulus,

Jawaban dari Pak Sugeng Hartono (Petrochina) ini mungkin bisa melengkapi jawaban2 saya sebelum ini. Have a good day.

Paulus Tangke Allo 

Pak Harry,

Terima kasih atas penjelasannya.

Berdasarkan jawaban anda dari pertanyaan2 saya, apakah tudingan "kelalaian dalam memasang casing pada kedalaman 8500 ft" (seperti yang seringkali saya baca dari beberapa diskusi di milis dan berita2 lainnya) sudah bisa di-coret?

Maksud saya begini, pernyataan tentang "kelalaian memasang casing" sudah kadung menyebar

kemana-mana dan kelihatannya publik senang mendengar pernyataan ini. ini terlihat di tiap kali ada diskusi tentang lusi, mesti saja pernyataan ini muncul.

Hal ini menarik buat saya, karena penjelasannya sederhana dan mudah.

Namun saya berpikir kembali, apakah penjelasan yang sederhana dan mudah merupakan jawaban sebenarnya? atau jangan2 kita (praktisi migas) hanya ingin mendengar apa yang ingin kita dengar?

Hal2 inilah yang menjadi landasan saya dalam menulis pertanyaan2 sebelumnya. dan setelah membaca jawaban2 dari anda, kelihatannya pernyataan tentang "kelalaian memasang casing pada kedalaman 8500 ft" menjadi tidak valid lagi.

Namun bukan berarti sama sekali tidak ada masalah dalam drilling operation-nya. setidaknya persoalannya bukan lagi tentang kelalaian memasang casing pada 8500 ft itu.

Bagaimana menurut Pak Harry?

Harry Eddyarso 

Pak Paulus,

".kelalaian dengan tidak memasang casing 9-5/8" @ 8500ft.." tetap valid sebagai salah satu akar penyebab terjadinya insiden semburan lumpur, dan itu tidak bisa dicoret.. Kayaknya anda masih kurang paham dengan penjelasan saya tentang "safety margin dalam casing design" di posting2 saya kemarin.. Harap diingat bahwa sumur Banjar Panji #1 adalah sumur eksplorasi atau wildcat atau sumur "taruhan" - karena bertaruh, biasanya (atau seharusnya) casing design dibuat yang "conservative", agak mahal dikit karena safety factor yang berlapis2, tapi aman, karena kita gak mau ambil resiko.

Di posting sebelumnya saya bilang bahwa seandainya aja gak ada loss circulation, mungkin insiden itu tidak terjadi. Tapi begitu ada loss circulation problem, terjadi efek domino karena akan diikuti dengan problem2 berikutnya (loss, kick, tight hole, stuck pipe, kick lagi, and then blow-out). Perumpamaan lain: Kalo anda naik motor gak pake helm, itu aman2 aja buat anda selama anda tidak jatuh, tidak ada tabrakan atau tidak ada razia. Tapi begitu anda jatuh atau tabrakan, kepala bisa cedera (bahkan bisa fatal), atau begitu ada razia, anda langsung kena tilang oleh polisi...

Adalah tugas saya (dan kita semua) untuk memberi penjelasan yang sejelas2nya kepada publik tentang apa yang sesungguhnya terjadi berdasarkan fakta2, data2 dan kaidah2 ilmiah - khususnya untuk topik2 yang berhubungan dengan drilling (yang ini bidang saya). Jadi sama sekali bukan untuk mengada2 untuk membuat publik senang. Sebaliknya, atau pada kenyataannya, selama ini publik telah dibuat bingung karena opini "bencana alam" sebagai penyebab semburan lumpur jauh lebih banyak diiklankan di media massa, bahkan oleh sebagian profesional, anggota DPR dan pejabat Pemerintah - tanpa pernah mempertemukan kedua opini yang berseberangan dalam sebuah meja diskusi yang benar2 professional, independent, fair dan transparant. Kenapa Pemerintah tidak berinisiatif secara serius untuk mempertemukan kedua opini untuk mencari kebenaran yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah? Saya sendiri gak tau..., akhirnya ya beginilah.., terjadi polemik yang berkepanjangan, dan semua pihak merasa benar sampai detik ini..

Coba bandingkan dengan kasus accident Adam Air:

Sebelum black box diketemukan, banyak sekali opini bertebaran dimana2: cuaca buruklah, human error lah, dsb dsb.. Setelah black box ditemukan, semua misteri itu terjawab dan polemik pun berhenti. Dalam kasus insiden Banjar Panji #1 tsb, kitapun sudah punya "black box" tsb (data2 primernya dari Polda Jatim yang sempat kami analisa), yang dengan detail menceritakan apa yang terjadi menit demi menit - kita cross check dengan Daily Drilling Reportnya, baik yang dari Lapindo maupun yang dari Medici (drilling contractornya). Dari data dan hasil analisa inilah kami bisa menarik kesimpulannya. Bila masih kurang puas atau kurang percaya, kesimpulan inipun masih bisa diverifikasi dengan cara pemboran relief well "yang dilakukan dengan cara yang benar".

Dalam hal profesionalisme, kasus Banjar Panji #1 ini memang unik buat saya dan mungkin juga bisa menjadi dilema. Kenapa? Karena teman2 Lapindo itu adalah teman2 dekat saya sendiri. Dalam hubungan silaturahmi secara pribadi, kami tetap menjalin hubungan baik. Namun dalam koridor drilling professional - khususnya dalam hal insiden semburan lumpur panas tsb - kami tetap berbeda pendapat dengan argumentasi masing2, dan secara dunia profesi itu sah2 aja... sampai di suatu saat nanti ada Forum yang benar2 bisa menjadi ajang adu argumentasi yang bisa mengungkap tabir yang selama ini masih menjadi misteri bagi konsumsi publik...

Nataniel Mangiwa 

Saya bukan pakar drilling tetapi Wellsite Geologist. Kalau menurut tanggapan saya, permasalahan tetap pada Tidak memasang casing dikedalaman sekitar 8500ft MD.

Karena, ada casing dengan tidak ada casing jelas sangat beda. Tidak ada casing artinya Open Holenya kepanjangan (tidak safe). Ada casing, artinya Open Hole semakin pendek (cenderung lebih safe-theoritically). Cased hole is safer than Open hole.

Paulus Tangke Allo 

Jadi menurut Pak Nataniel,

Sebaiknya tetap pasang casing di 8500 ft sekalipun deskripsi cutting-nya adalah batupasir?

seandainya anda menjadi WSG pada saat itu, apakah ini yang akan anda rekomendasi-kan (insist to set casing at this depth regardless the cutting description)?

Saya berusaha menganalisa-nya dalam bentuk proses (sesuatu yang runtut). karena mudah sekali menunjuk kesalahan ketika semuanya sudah terjadi. tapi ketika kita mengalami langsung peristiwa tsb, apakah akan semudah itu utk pin-point letak permasalahannya?
Harry Eddyarso 

Jawaban untuk pertanyaan Bung Paulus ini sudah saya jelaskan di posting2 saya terdahulu, yang dilengkapi dengan penjelasan tambahan dari Mas Sugeng Hartono juga.Semua ada proses dan SOPnya dalam menentukan (memilih casing point), terutama bila pas/ SEDANG ngebor di lapisan batuan pasir (please read my previous postings again).. jadi sama sekali tidak ada maksud untuk "pointing finger after the fact".
Paulus Tangke Allo 

Saya sudah baca posting2 sebelumnya, cuma malah jadi bingung.

Di satu sisi, pernyataan "kelalaian memasang casing di depth 8500ft" tetap valid.

Di sisi lain, anda tidak recommend utk set casing apabila lapisan-nya batupasir kecuali kalau lapisan-nya consolidated.

Karena anda sudah pernah lihat data asli-nya, mungkin bisa di-info-kan, seberapa consolidated-kah lapisan batupasir di kedalaman 8500ft ini? seandainya casing dipasang di 8500ft, apa casing-nya cukup kuat?

Harry Eddyarso 

Pak Paulus,

Untuk data2nya saya gak authorized untuk mempostingnya disini (dan saya  tidak berhak untuk memilikinya). Anda bisa minta langsung ke Lapindo atau ke Polda Jatim.

Diskusi topik ini saya hentikan sampai disini karena hanya membuat anda tambah bingung (no added value for you and I still have other things to do).

Selamat bekerja.

Paulus Tangke Allo 

Terima kasih selama ini sudah meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan2 saya.

OK Taufik 

Pak Paulus,

Sebaiknya paham dulu tujuan run casing dan set casing shoe untuk apa.

Run casing sangat berhubungan dengan tujuan menyelubung suatu interval zone yg kemungkinan memiliki potensi unsafe buat well yg bisa akibat kondisi formasi yg akan menyebabkan loss akibat: fracture, fault,etc, dan juga colapsenya the well karena unconsilated sand, bisa juga dalam tujuan untuk menyelubung formation pressure dalam case tertentu.

Sementara letak casing shoe hanya diperuntukkan pada idealnya posisi suatu casing untuk menjaga kekuatan posisi casing tersaebut. Sebaiknya di Claystone/shale/dalam hal tertentu compact limestone/ compact sandstone juga bisa.

cases:

1.well planning menghindari satu zone sandstone interval (3000-4000m) karena alasan formation problem (loss zone, fracture zone, bally zone

dll)..actualnya drilling sampai 4010m (4000-4010 Claystone) set casing shoe at depth 4010m..ideal sekali.

2. Dalam kasus yg sama, drilling sampai 4020 misalnya.. formasi : 4000-4010 Claystone

4010-4020 sandstone..tetap ok, karena di atasnya ada barrier permeability 10m Claystone (no communication dengan sandstone di shoe) dan juga tergantung hasil LOT, katakan hasil LOT=1.75sg..maka untuk drilling berikutnya selama anda memakai MW< 1.45sg casing shoe masih tahan menahan pressure MW.

3. tetap sumur yg sama, drilling terus sampai menembus hi formation pressure 1.65 sg, MW yg di pakai 1.45, ECDnya 1.5 sg..well dalam kondisi underbalance..untuk menstabilkan sumur MW dinaikkan sampai 1.70 sg...maka casing shoe anda di sandstone pun tetap ok karena LOT nya 1.75 sg..

Namun kalau drilling di high pressure , MW tak sempat di naikkan dan rig sudah kabur..untuk jangka panjang casing shoe di sandstone (permeable) akan tak akan tahan lama di banding di casing shoe impermeable zone (clay). kalau casingshoe di set pada clay yg cukup tebal dan LOT test juga tingi maka casing tak akan colapse.

Lebih masalah adalah, drilling sampai nembus Hi formation pressure, terjadi kick, Lumpur keluar well sampai tidak ada di lubang, set casing shoe terakhir ada di formation sandstone yg bermasalah..maka akan cepatlah casing akan colapse dan sumur menjadi "telanjang".

Paulus Tangke Allo 

Terima kasih Pak untuk jawabannya,

roeddy setiawan 

Dear milis,

Wah menarik nih apa yg dibincangkan,

I agree dg opini pak paulus, my experience, when we log the open hole and nothing in it, well in controls why on earth we need to case the hole. tambah kerjaan, tambah kesulitan, tambah ongkos.

saya kira drilling practices dimana mana kalau conclusive dry log, dry hole, then abandon the well, just spot the cement di beberap tempat (sdh dihitung dulu tentunya plug nya) terus sampai ke surface baru rig down.

Saya kurang faham kalu drilling jaman sekarang ?????, i maybe obsolete, tapi boleh dong kalau ada contoh kasus yg real, habis open hole log, yg dicari ngak ketemu, conclusive jeblok, masih juga terus tetep di casing ?????. kurasa bpmigas jg ngak ngijinkan atau kemudian hari ngak mau membayar

Yg di casing umumnya there was a hope meskipun keletik keletik seperti cempor ah, inconclusive log interpretation. yg membuat straight forward decision dificult, then we case the hole, for further testing to make in conclusive jeblok nya. that the way people do. sehinga semuanya bisa dipertanggung jawabkan, that my opinion. silahkan pak kita rame2 share praktisi drilling.
Harry Eddyarso 

Pak Roeddy,

Ya jelas dong..., kalo udah ngebor sampai TD (Total Depth) dengan aman, udah di log and dry hole - ya buat apa running casing? Apanya yang mau di test atau diproduksi? SOPnya ya di cement plug and well abandoned. Selesai.

Tapi yang sedang kita bahas (baca lagi dong pelan2 diskusi sebelumnya) adalah casing design pada saat proses drilling sumur eksplorasi, yang belum sampai TD, yang kita gak tau ada apa di bawah pahat / drilling bit yang sedang ngebor (?). Focus diskusinya 'kan bagaimana kita bisa tetap punya safety factor(s) bila tiba2 kita menembus troublesome zones (?). Dalam proses ngebor menuju TD ini banyak sekali potensi hazards yang kita harus antisipasi untuk menghindarkan hal2 yang tidak diinginkan. Bila udah sampai TD dan tidak ada apa2, ya berarti tidak ada concerns yang perlu dikawatirkan. Kalo hasil log bilang dry hole, ya tinggal di plug & abandon aja tanpa perlu pasang casing.

Jadi jelas ya? Please deh .. :-) 

Nataniel Mangiwa 

1. Intermediate Casing (IC), sebelum kita set liner di zona HC.

Mungkin IC ini yg bisa dipasang pd kasus BP #1.

2. IC setau saya ada dihampir semua well, dan tdk hrs meng-cased HC zone.

3. Target BP #1 setau saya bukan SST tapi LST kalo ga salah dr Kujung Fm. Kalaupun ada Intermediate Logging, menurut saya objectivenya adalah utk mengupdate Korelasi, just to know Where We Are? Deeper/Shallower. Log tdk selalu harus mslh Pay, krn BP #1 adalah Explo well, not Development well. BPMIGAS ga setuju? Wah itu tinggal mslh lobby aj n how 2 convince them that we're doin d rite thing.

4. Set Shoe di Sandstone? Why not. Selama itu Sandstone bukan Sand. Kalau kita drilling di zona Sandstone apa lantas tdk bisa pasang casing? Kita bisa cari batuan keras di daerah tsb, bisa Shale, Claystone, Siltstone or even SANDSTONE.

5. Based on ilmu WSG, ada yg namanya Normal Compaction Trend (NCT). Apakah Sandstone di 8500ft MD tidak mengikuti NCT? Apakah SST tsb mengalami Overpressure? Kalau tidak, ya sah2 saja untuk Set Shoe disitu.

Harry Eddyarso 

Dear Pak Natan,

Saya hanya ingin mengomentari point 4 dan 5:

Saya tetap tidak merekomendasikan casing shoe untuk di set di sandstone.

Kalo mau nurut advicenya Pak Natan, ya monggo aja...

Pertanyaan untuk Pak Natan :

Apakah anda tau resikonya bila kita ngeset casing shoe di sandstone, apalagi bila kebetulan sandstone itu permeable dan mengandung gas dengan tekanan formasi normal (atau apalagi abnormal)? Tolong jelaskan resikonya, baik pada saat fase drilling maupun pada waktu fase produksi (development). Apapun jawaban anda, saya sangat berterima kasih :-) 

Thanks & regards,

Nataniel Mangiwa 
Pak Harry,

Sebenarnya waktu saya menulis point 1-5 saya agak males nulis & kterbatasan space,krn saya mmbls via hp. Ada yg kurang dipoint saya tsb. Tapi memang saya sengaja,krn ga mau trlalu panjang. SANDSTONE yg saya maksud sebenarnya bukan pure SANDSTONE. Tapi Shaly Sandstone. Atau mungkin bisa jg Very Tight Sandstone.

Kalau SANDSTONE yg saya tulis di point 4&5 diasumsikan sbg SANDSTONE biasa yg relatif permeable (let say >5mD/cP),yah tentu saja tdk direkomen utk set shoe dsitu.

Set shoe d permeable zone jelas bahaya.

1. Kemungkinan membuat proses Cementing akan tidak sempurna.

2. Mungkin jg akan frac/collapse saat trkena high press/LOT/FIT.

3. Pada fase produksi mungkin akan membwt Channeling.

Hanya itu yg bs saya ungkapkan P Harry.

Intinya set shoe adlh: MENGISOLASI/Membuat Tidak Ada Komunikasi antara bgn diatas shoe dgn bgn dbwh shoe.

Enw,Shaly Sandstone bisa berupa Argillaceous Sandstone, atau berupa perselingan tipis2 antara Shale vs Sandstone.

Bgmn Pak Harry? Jadi mirip ujian euy ;-)
Harry Eddyarso 

Hehehehehe.., makasih Pak Natan :-) 

Dengan cara begini 'kan teman2 di milis juga bisa ikutan belajar, termasuk untuk saya sendiri.

Rawindra Sutarto 

Mas Harry,

Seingat saya yang diributkan adalah casing 11-1/8. Itu ukuran pipa yang kurang lazim buat saya, dan memang terbukti pengadaannya sampai saat2 terakhir cukup sulit. Saya nggak ingat program aslinya, tapi menguping diskusi se-hari2, casing 9-5/8 dirancang untuk dipasang setelah pahat bor menyentuh Kujung Fm. Pemilihan angka 8500ft itu tidak lebih akurat daripada ramalan monthly lifting dari prodn engineers.
Harry Eddyarso 

Mas Rawindra,

Berdasarkan data yang ada pada saya, original casing design untuk sumur BP #1 adalah sbb:

20" x 16" x 13-3/8" x 11-3/4" x 9-5/8" ... ??? plus x 7" liner as contingency?? Yang terakhir ini I'm not sure.. 

Dari casing design asli tsb, perhitungan safety factors (burst, collapse, tension,dan kick tolerance), semuanya sebetulnya udah OK kok..

Ukuran casing 16" dan 11-3/4" (bukan 11-1/8") memang bukan ukuran yang lazim untuk pasaran di Indonesia, namun dapat dipesan dengan long delivery time. Biasanya casing2 yang ukurannya aneh itu berfungsi sebagai "protective casing" untuk troublesome zones di daerah2 tertentu.

Untuk proses penentuan casing point dsb, mungkin teman2 drilling di Lapindo lebih tau daripada kita2.
Rawindra Sutarto 

Okay, memang betul 11-3/4.

Buat saya yang bukan ahli drilling, yang mengesankan adalah penggunaan OBM (oil-base mud).

Walau aspek HSE dari OBM ini ribetnya luar biasa buat kami (para pendukung di latar belakang), tapi ya senang melihat drilling crew dan wellsite geologist lancar operasinya ... begitu asyiuk ngebor tanpa masalah (sampai D-day). Terobati rasa sebal karena pada awalnya mereka lelet oleh kerewelan di seputar perabotan drilling rig.

Erwin (Jakarta)@WorleyParsons

Kalo saya Ahli Geology...dan di suruh Berbohong atau apa lah nama nya untuk LUSI ..saya akan bilang NO...alias Tidak akan..........tapi kalo ada yang nawarin..ini loh mas..saya kasi upeti untuk buat pernyataan bahwa ini adalah itu..dan itu adalah ini...dengan upeti yg gak habis seumur hidup mas..ampe keturunan ke 2.....saya akan jawab..." Okay dech sesuai dengan permintaan anda "...sebab apa...karena saya orang Indonesia..yang butuh duit untuk ngidupin si ini dan si itu....dan saya mencari Ilmu sebagai Geology juga butuh BEP dan Profit......gitu toh..

Terus bagaimana........ya terserah Pemerintah mau ngapain...yang penting saya buat pernyataan..sesuai dengan Pesanan dan di lumuri dengan Keilmuan saya......dan yang jelas..untuk itu saya gak perlu Kerja jauh jauh ke Nigeria ataupun negeri yg tidak saya kenal manapun.............saya bisa duduk tenang ama Si ini si itu ..serta kongko kongko. Ama si ini dan si itu sampai di hari tua.......dan sebelum mati saya akan meminta maaf karena kekilafan saya dahulu..........Amin

Lambok Parulian@petrochina

Menyangkut dengan statementnya Pak Erwin, apakah ada bukti kalau geologist yang ngurusin LUSI dibayar ???

Rawindra Sutarto 

Mas Harry dan semuanya,

Masalah gunung lumpur vs. sembur liar sudah cukup luas dikupas.

Satu aspek yang kurang dibahas adalah proses hukum kepada pelakunya (tersangka) yaitu Tim Drilling.

Kenapa ? Sebagai pekerja di industri migas yang 'by nature' penuh risiko, musibah selalu dapat terjadi ke siapa pun diantara kita.

Barangkali sampai saat ini atau forum milis Migas tidak pas, tapi pembahasan hal itu betul2 menggelitik. Pertanyaan pentingnya, apakah dibiarkan perangkat hukum dan masyarakat kita mengadili proses yang begitu teknis ?

Jujur saja, selain reputasi pengadilan negeri ini sedang tidak bagus, masyarakat awam juga lebih suka penjelasan2 sederhana, khususnya yang "emotionally satisfying".

Tim jaksa, hakim, dan pengacara mungkin kelak bersetuju bahwa tuduhan "a premeditated crime" bisa dibuang keluar jendela.

Tapi bagaimana metode mereka memerikan spektrum di antara "gross negligence" dan sekedar "a lapsed carelessness" ? Apakah dampak perbuatan ikut terukur dalam menghitung hukuman badan ? Akan banyak muncul pertanyaan susul-menyusul ...., debat menarik bagi mahasiswa FH, tapi vital bagi profesional migas di lapangan, yang se-hari2 kenyang terpapar 'occupational hazards'.

Karena banyak pihak yang belum suka proses hukum dituntaskan, marilah teman2 mengamati berbagai kasus profesional lain ... mis. apa yang dilakukan IDI terhadap dokter2 tertuduh malapraktek, Asosiasi Pilot dengan salah satu anggotanya yang terpeleset di Yogya, dll. Rasanya peran paguyuban profesi itu lebih positif daripada, misalnya, majikan mereka !

Buat Mas Erwin,

Mungkin anda belum sempat bergaul erat dengan ahli2 geologi. Puluhan tahun bekerjasama dengan mereka, saya belum pernah dibohongi. Mana berani mereka, apalagi di bulan suci Ramadhan. Boleh diteliti satu per satu pernyataannya.
Koq sumur dry-hole ? Kan yang mereka janjikan adalah reservoar. Perkara isi pori2nya, emang ngga pernah janji ada hidrokarbon. Kalau pun janji, pasti di-wanti2 faktor risiko X % .... (jurus pamungkas Abu Nawas abad-20/21 ya).
Tentu nggak perlu kesebut risiko apa yang (100-X) % itu. Jadi, mau apa kata dunia ?

Guruh Didi 

Kalau mau bicara "jujur"pun, kita harus jujur bahwa artikel inipun "tidak hanya" memuat bahwa memang ada fenomena gunung lumpur di Jawa. Karena artikel inipun memuat bahwa dalam melakukan pekerjaan subsurface harus ada aspek "hazards"nya dari bermacam data termasuk salah satu input hazardnya adalah ilmu geologi dan apakah hal ini dilakukan? Tapi memang membaca artikel pasti akan berbeda maknanya bagi yang membaca dan akan membuat beda komentar juga.

roeddy setiawan 

Dear millis,

Kalau menurut saya melihat nya lain bukan drilling or who ever yg mengerjakan nya. Pekerjaan itu sudah di approve oleh owner ??????

Bagi seluruh waarga indonesia kalau dibawah kaki nya ada jebakan  hidrocarbon atau apapun harta karun itu worthless malah kalau ketahuan  ada, sudah pasti bapak dipersilahkan pergi tidak ada cerita pendududk yg  dibawah rumah nya ada harta karun bisa jadi milyader, yag ada dipersilahkan pergi alasan klasik ???? untuk kepentingan rakyat banyak ?????? 

Di mana saja rational yg lihat, kalau pemilik dari sesuatu dan sesuatu itu membuat kerusakan  terhadap milik orang lain, yah pemilik tanggung jawab. sekarang kesan nya mau manis nya doang uu no 33 hanya berlaku satu arah  untuk rekan milis yg jadi praktisi sbg law maker barangkali its time to put some effort.

Harry Eddyarso 

Mas Rawindra and all,

Anda benar, masalah ini udah panjang lebar dikupas, and saya sampe bosan :-). Sebetulnya kalo scope nya dibatasi dalam lingkup teknis sih, gak susah kok untuk dibahas, apalagi kalo semuanya dilandasi dengan "goodwill", dan bukan untuk menghukum orang. Maksud saya, kita buktikan akar penyebabnya untuk menentukan solusinya. Lalu lesson learned apa yang bisa kita petik untukmencegah insiden serupa di kemudian hari.. gitu lho. Anda juga benar bahwa insiden kayak gini bisa terjadi pada siapa aja bila kita tidak hati2. Btw, dalam kasus BP #1 ini, kalo udah keluar dari scope drilling, saya gak bisa bunyi lagi karena saya memang gak competent di bidang hukum, apalagi di bidang politik. kalo di bidang bisnis sih, masih OK lah ya.., walaupun dikit2 :-). 

Seandainya insiden ini terjadi di Negara maju, mungkin udah kelar dari dulu2. Untuk Indonesia, saya gak ngerti kenapa jadi kabaleut begini (?).

Pemerintah yang seharusnya jadi pengawas, Otoritas dan wasit kayaknya belum maksimal dalam mempertemukan (baca: mengadu argumentasi) kedua pendapat yang berseberangan. Akibatnya ya polemic kayak gini akan terus hidup berkepanjangan tanpa status yang jelas. Sedangkan di sisi lain kita semua tau bahwa ada ribuan korban di Porong sana yang menunggu kepastian nasib mereka. Satu hal ini yang membuat saya gemas dan akan terus berupaya di bidang yang saya tekuni (drilling) untuk membela nasib mereka.. Semoga Tuhan berkenan dan kita semua dapat mensupport dengan bijaksana demi tercapainya keadilan bagi mereka yang kurang beruntung nasibnya..

Semoga.
Adhia "James" Utama 

Memang susah kok untuk ngatasin masalah ini di Indonesia, karena yang punya duduk di pemerintahan dan di salah satu partai politik penguasa parlemen.

Dan juga RI-2 plus DPR-1 adalah konco2nya yang punya.... Apa ada jaminan klo kita buka lagi kasus ini kita tidak di"munir"kan? Pengalaman yang terjadi di IRAK & KUWAIT, mereka gunakan relief well untuk atasi masalah ky ginian, dan hasilnya... 1 minggu selesai tuh masalah... tapi klo di BP#1, ada dua relief well yang dibuat, yang akhirnya di"state" gagal, yang satu pake rig pertamina yang satu lagi pake rig-nya sister company yang punya. Klo dilihat detik per detik dari kedua relief well ini, banyak bgt "sabotase" yang secara harfieah terlihat. Misalnya waktu rig pertamina udah nyampe kedalaman 5000ft dalam 2 hari (CMIIW), eh...tau2 bitnya dipinjem ama rig sebelah, apakah ini ga janggal?

Nah, klo pun mau serius nanganin masalah ini rather than bilang klo ini adalah bencana alam (karena tidak ada liability alias force majeur), mustinya dari awal terjadinya blow out RIG yang dipake buat drilling jangan cabut dulu...itu rig yang punya kerabat dekat pemilik (mungkin ga ada asuransinya, makanya cabut). Toh, blow out pertama bisa dicegah dengan dipompakan lumpur yang berat...

Sebenernya solusi itu ada, cuman yang dipilih malahan yang pasti gagal, contoh...bola2 beton... itu bola beton semangatnya nutupin lobang, tapi mana bisa klo lobang2 yang lain bakalan muncul...seperti awal terjadinya blow out, ada 3 titik semburan, tapi akhirnya tinggal 1 titik semburan. Itu karena lobangnye dah gede bgt...makanya tuh fluida kaga mau lagi ngalir ke lobang yang laen. Kenapa intermiten? itu khan biasa, wong lumpur yang diatasnya terbentuk terus2an, trus pas runtuh kedalam lobang, terhambur lagi deh keluar.

Syamsul Arifin@jgc-indonesia

Diskusi ini sangat menarik mengingat banyak hal yang mempengaruhi ataupun  dipengaruhi saya usul pada moderator milis untuk membuat artikel sendiri mengenai hal  ini dan masing masing pihak yang berkompeten dan tahu banyak agar dapat memberikan masukan yang terperinci dan lengkap. terus terang saja tulisan tulisan ini banyak membuka wawasan saya saya mendukung pendapat yang sesuai dengan kaidah akademis dan ilmiah,  terima kasih pada para penyumbang artikel pak moderator saya tunggu kumpulan lengkapnya karena kabarnya dulu pernah  di bahas (bisa di muat di majalah KMI nggak untuk edisi awal) kalo bisa dari A-Z ya.

Budhi, Swastioko (Singgar Mulia) 

Dokumentasi Semburan Lumpur Panas di Sidoardjo dapat anda akses di URL : http://migas-indonesia.net/index.php?option=com_docman&task=cat_view&gid=137&Itemid=42. Saya masih mempunyai beberapa dokumen mengenai Lusi ini yang belum sempat di-upload karena keterbatasan waktu, tunggu tanggal mainnya....

1.      Ada apa dengan Mud Flow di Jawa Timur ini ? 

2.      Animasi kalau lumpur dibuang ke laut ? 

3.      Animasi Pembuangan Lumpur Sidoarjo ke Laut 

4.      Apa Kabar High Density Chained Balls (HDCB) ? 

5.      Birth of a Mud Volcano: East Java, 29 May 2006 

6.      Catatan Kegiatan Penanggulangan LUSI 

7.      East Java Mud Valcano 

8.      Engineering Look at Banjar Panji I Accident 

9.      Environmental Assessment Hot Mud Flow East Java, Indonesia 

10.     Erupting Mud Volcano 

11.     FAQ Tentang Insersi HDCB 

12.     How did a mud volcano come to destroy an Indonesian town ? 

13.     How to identify underground blowouts 

14.     Jawaban untuk Bpk Wiratman mengenai Insersi HDCB 

15.     Kecelakaan di Sumur Migas Jawa Timur 

16.     Lapindo News 2007 

17.     Lapindo News January 2008 

18.     Ledakan Pipa Gas Pertamina Akibat Lumpur Sidoarjo 

19.     Lumpur Panas Sidoarjo 

20.     Mengapa interpretasi geologi bukan harga mati ? 

21.     Mengebor Tanpa Casing / Lalai Memasang Casing 

22.     Mungkinkah Gempa penyebab Mud Flow ? 

23.     Ngintip perkembangan Porong dengan IKONOS 

24.     Pembelajaran Dari Erupsi Lumpur Disekitar Lokasi Sumur Banjar Panji-1 

25.     Penampakan Mud Volcano dalam rekaman penampang seismik 

26.     Penanganan Semburan Lumpur Panas di Sidoardjo 

27.     Profesionalisme Menghadapi Kasus-Kasus Besar 

28.     Proposal - Concrete Block 

29.     Proposal - Alternative Methode to Solve Hot Mud Well from Above Ground 

30.     Typical Porong 

31.     Apa itu "Underground Blowout" ? 

32.     Well Summary Data Sheet Porong-1 
Paulus Tangke Allo 

Mas Budhi,

Apakah ada dokumen Daily Drilling Report-nya juga?

Kalau Well Summary, susah dijadikan start awal diskusi, lebih enak kalau start-nya dari dokumen yang tanpa summary dan tanpa interpretasi, jadi betul2 deskripsi kejadian di lapangan. dengan begini, setiap orang bisa melihat kejadian tsb dgn jernih karena tidak ada bias (baik dalam bentuk summary maupun dalam bentuk interpretasi).
Budhi, Swastioko (Singgar Mulia) 

He... he... membuka luka lama nih. Sebenarnya setahun yang lalu sewaktu KMI mau mengadakan Technical Drilling Forum mengenai Semburan Lumpur Panas ini, Pihak Lapindo sudah bersedia menyerahkan raw data dari proses drilling kepada KMI, dan rasanya sudah saya infokan juga ke milis. Hanya sayangnya, dukungan yang kita peroleh untuk mengadakan technical drilling forum di atas dari masyarakat migas di Indonesia sangat kurang sekali, sehingga akhirnya event ini kita batalkan. Akibat pembatalan ini, raw data tersebut tetap ada pada Lapindo.
Mustamin al-Mandary 

Sayang ya. Apa tidak ada cara lain lagi untuk bisa ngambil kembali? Minimal jika ada sharing teknis masalah ini, KMI bisa memberi andil untuk bisa memberikan informasi dari sumber pertama. Selama ini, bagi kami2 yg tidak faham subsurface, "perkelahian" berbagi pihak membuat bingung, ndak tahu mau mana yang benar. Semua ada dalilnya. Akhirnya ada dua mazhab besar mengenai Lusi. Lalu yang mana yang kami pilih sementara kami tidak punya knowledge basis...

Nah, jika ada raw data yang kemudian dijelaskan oleh teman2 KMI yang kompeten, tanpa interpretasi, itu akan sangat bagus.

Budhi, Swastioko (Singgar Mulia) 

Lho... kok mengambil kembali ?, data tersebut kan milik Lapindo, jadi yah penggunaannya terserah Lapindo. Kebetulan saja beberapa diantara pekerja Lapindo merupakan anggota Milis Migas Indonesia dan mereka sangat mempercayai kredibilitas KMI sebagai organisasi profesi yang tidak mempunyai kepentingan apa-apa selain mencari akar permasalahan untuk pembelajaran di kemudian hari. Untuk itu mereka bersedia memberikan raw data (yang belum diinterprestasikan) untuk dianalisa oleh

forum yang independen.

Kita bahkan sudah menggandeng IATMI dan BP Migas untuk mengadakan technical drilling forum ini. Beberapa kali rapat sudah diselenggarakan sebagai persiapan, banyak juga anggota milis yang hadir. Mas Harry Eddyarso sudah dipercaya sebagai ketua panitia.

Sayangnya...., begitu gagasan besar ini mau diimplementasikan, dukungan nyaris tidak terdengar, jadi event terpaksa dibatalkan. Mungkin tipikal dengan milis kita kali yah, minta diacarakan event ini.. event itu.. Tapi begitu diselenggarakan, yang hadir cuma sedikit, he... he... kapok ah...
Mustamin al-Mandary 
Maksud ane, dulu kan sudah mau dikasih, tapi nggak jadi. Nah, jika bisa minta kembali, pengenya sih minta (ngambil maksudnya minta hahaha) kembali....

Cuman kalo gini ceritanya, kita yang jauh jadi ngeper juga hehe...

roeddy setiawan 

Dear Millis,

Makin matang pembicaraan ini seperti seminar saja thanks for the respond.

1 intermediate casing ????

tentu saja pak intermediate casing harus dipasang , by nature we can not reach the target without intermediate casing. correct

that what all about,  why we set intermediate casing in the first place. we can not continue drill because operational/obstacle/risk to drill ahead can not be eliminated or resolved.

After  intermediate was properly set and secure we drill ahead , if next say 1000 ft ahead we have had a issue could not be resolve then another casing must be set as well correct ????

Now assuming wo dont had a problem we succsesfully drill another 3000 ft ahead an open-hole up to the target, we run the log right ???, this satisfy the geologis to do their research, but then every body on the team come to a conclusion nothing in it, for what ever reason, no commercial hydrocarbon found.  

When you reach the target and you are able to log. mean well in control, just like people in three mile island they had a fission reaction maybe 50 meters from his console panel, the same reaction as nagasaki atomic bom,  nothing to worry its in control. same as airbus A380 its 580 ton metal probably half of weight of decent offshore drilling platform cruising the air above our head its in control nothing to worry ??
so when in control, geologis satisfy , every body said no comercial , do we still go ahead to case the open hole. that the question. the second is any real well that fit in this catagory people decided to cased any way. I bet nobody did.
Nataniel Mangiwa 
Setuju Pak Roeddy.
Rawindra Sutarto 
Pak Roeddy dkk.

Sekedar ilustrasi bagaimana bervariasinya lithologi di dunia. Di benua Amerika Utara, khususnya Permian Basin yang geologically sangat stabil, intermediate casing sangat jarang dipasang. Cukup surface casing 8-5/8" sekitar 300 ft, lantas drill sampai ke batuan yang sangat tua (Mississipian-Ordovician) pada TD 7-8 ribuan feet, baru pasang prodn casing 5-1/2".

Pantes di sini sorganya pengujian PDC bit, ngebor sumur sedalam itu hanya semingguan. Biasanya yang ngeden adalah pompa lumpur, solid control eqpt ..., dan tentu sang WSG ngga sempat maen videogame.
